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Abstract:

This article discusses hilah (plural: hiyal) or stratagem in Islamic family law.
Hilah is one of the most important concepts in Islamic jurisprudence (figh). Hilah
is simply defined as an attempt to manipulate the law and replace it with other
rules without losing the essence of the law. The question that arises is what is the
ruling of legal engineering in Islam? By means of normative study, this article
presents the legal opinions regarding hilah in Islam. This study reveals that hilah
can be divided into two kinds: Hilah Jaizah (allowed hilah) and Hilah
Muharramah (forbidden hilah). Hilah jaizah is allowed in Islam by looking at
certain conditions. In the context of Islamic family law, hilah can be done in such
following conditions as: the bride's requirements of her prospective husband so as
not to committing polygyny, and if that happens then the wife may sue him for
divorce. Other conditions include when someone is allowed to admit to be infidel
(kafir) for the sake of his/her family safety. Meanwhile, a case of hilah
muharramah is doing tahlil marriage.

Keywords: Hilah in Islam, Islamic family law, nikah al-tahlil

Abstrak

Artikel ini membahas hilah (plural: hiyal) dalam keluarga Islam; yang mana
hilah merupakan salah satu konsep penting dalam fikih. Hilah secara definisi
disimplifikasikan sebagai upaya merekayasa hukum dan mengganti dengan
ketetapan lainnya tanpa menghilangkan hakikat dan esensi dari suatu hukum
tersebut. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana hukum perekayasaan suatu
ketetapan dalam Islam? Dengan kajian normatif, artikel ini menyajikan
pandangan hukum mengenai hilah dalam Islam. Hasil dari kajian ini menegaskan
bahwa hilah dapat terbagi menjadi dua macam: hilah jaizah dan hilah
muharramah, hilah yang diperbolehkan dan hilah yang diharamkan. Hilah jaizah
adalah hilah yang diperbolehkan dalam Islam dengan melihat kondisi-kondisi
tertentu. Dalam konteks keluarga Islam, hilah dapat dilakukan dalam kondisi;
calon istri memberi syarat kepada calon suami agar tidak berpoligami, dan jika
itu terjadi maka istri boleh menggugat cerai, dan kondisi di mana boleh mengaku
kafir demi keselamatan keluarga. Sementara itu, contoh kasus dari hilah
muharramah adalah melakukan nikah tahlil.

Kata Kunci: Hilah dalam Islam, hukum keluarga Islam, nikah tahlil
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